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"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar." (QS. Al-
Bagarah: 153)

Serta

“bersabarlah dari setiap proses (baik-buruk) yang kamu jalankan sekarang ,
dengan bersabar pasti ada jalan ”

(Rangga Dimas Esaputra)
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sebagai tanda baktiku kepada orang
tuaku, bapak imam suyitno dan ibu
idawati, terima kasih banyak Pak,

Buk.
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RINGKASAN

Rangga Dimas Esaputra (222.01.0.32002). Analisis Nilai Tambah Kedelai
Menjadi Keripik Tempe ( Studi Kasus Di IKM Mirah Rejeki Kampung Sanan
Malang ). Dosen Pembimbing 1. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Dina Kartika Sari,
SP., MP.

Sektor pertanian masih menjadi salah satu fondasi utama bagi ekonomi
nasional Indonesia. Namun, masalah mendasar yang dihadapi saat ini adalah
rendahnya nilai tambah produk, karena sebagian besar hasil tani masih dijual
mentah tanpa diolah lebih lanjut. Hal ini menyebabkan pendapatan petani dan
pelaku usaha kecil menengah menjadi tidak maksimal. Untuk memperbaiki kondisi
ini, agroindustri perlu dikembangkan agar hasil pertanian bisa diolah menjadi
produk dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi.

Salah satu bahan yang potensial dikembangkan adalah kedelai, karena
selain gizinya tinggi, produk olahannya seperti keripik tempe sangat digemari
masyarakat. Selain itu, keripik tempe juga lebih tahan lama dan punya nilai jual
yang lebih tinggi daripada kedelai mentah. IKM Mirah Rejeki yang berlokasi di
Sanan, Malang, merupakan industri kecil menengah yang punya potensi untuk
maju, namun sejauh ini memang belum dianalisis secara mendalam soal proses
pengelolaan, nilai tambah, dan kelayakan usahanya, namun belum dianalisis secara
mendalam terkait proses pengelolaan, nilai tambah dan kelayakan usaha. oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini adalah : 1). Menganalisis besarnya nilai tambah
yang diperoleh IKM Mirah Rejeki. 2) Menganalisis Kelayakan Usaha keripik tempe
di IKM Mirah Rejeki.

Penelitian ini dilakukan di IKM Mirah Rejeki yang berlokasi di Jalan Sanan

No. 35, Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Lokasi penelitian dipilih
secara purposive karena agroindustri tersebut merupakan usaha skala kecil
menengah yang berperan dalam pemanfaatan sumber daya lokal yang memiliki
nilai ekonomi. Responden dalam penelitian ini adalah pemilik agroindustri yang
berperan sebagai informan kunci. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis yang diterapkan
meliputi analisis nilai tambah menggunakan metode Hayami (1987), analisis biaya,
analisis penerimaan dan keuntungan, serta analisis kelayakan usaha dengan
menggunakan R/C Ratio.
Hasil analisis nilai tambah metode Hayami menunjukkan bahwa dalam satu kali
proses produksi digunakan 20 kg kedelai sebagai bahan baku yang menghasilkan
350 bungkus keripik tempe dengan berat masing-masing 100 gram. Nilai faktor
konversi ini menunjukkan bahwa setiap 1 kg kedelai dapat menghasilkan 17,50
bungkus keripik tempe berukuran 100 gram. Nilai produk yang dihasilkan dari
pengolahan keripik tempe mencapai Rp 113.750 per kilogram bahan baku. Nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan 1 kg kedelai menjadi keripik tempe sebesar
Rp 37.600, dengan rasio nilai tambah sebesar 33,05 persen, yang termasuk dalam
kategori nilai tambah sedang karena berada pada kisaran 20—40 persen.

Berdasarkan hasil perhitungan biaya, total pengeluaran yang diperlukan
dalam satu kali proses produksi keripik tempe mencapai Rp1.932.693,54 Sementara
itu, total penerimaan yang diperoleh sebesar Rp2.275.000, sehingga keuntungan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

yang dihasilkan dalam satu kali siklus produksi adalah Rp 342.306,46. Hasil
analisis kelayakan usaha menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 1,18, yang berarti
nilai R/C lebih besar dari 1, sehingga usaha pengolahan keripik tempe ini tergolong
menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan.

Pengembangan IKM Mirah Rejeki masih menghadapi berbagai kendala,
terutama penggunaan teknologi yang masih sederhana pada proses pengirisan dan
penggorengan sehingga efisiensi produk belum optimal, penerapan standar
kebersihan dan sanitasi yang belum maksimal, kualitas kemasan yang masih
sederhana sehingga daya simpan dan nilai jual produk rendah, serta kegiatan
promosi, pemasaran, dan pengelolaan administrasi keuangan yang belum
memanfaatkan teknologi secara optimal. Saran dari penelitian ini adalah : 1). Pelaku
usaha IKM Mirah Rejeki disarankan untuk meningkatkan nilai tambah usaha
keripik tempe dengan melakukan efisiensi biaya produksi, khususnya pada biaya
bahan baku dan bahan penolong. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan mencari supplier bahan baku maupun bahan penolong yang menawarkan
harga lebih terjangkau namun tetap menjaga kualitas, sehingga biaya produksi
dapat ditekan dan nilai tambah yang dihasilkan dapat meningkat. 2).Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai strategi peningkatan
nilai tambah dan pengembangan usaha keripik tempe, misalnya melalui analisis
rantai pasok bahan baku, strategi pemasaran produk, maupun analisis kelayakan
usaha menggunakan metode finansial yang lebih komprehensif seperti NPV, IRR,
dan B/C Ratio, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
pengembangan agroindustri keripik tempe.
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SUMMARY

Rangga Dimas Esaputra (222.01.0.32002). Analysis of the Value Added from
Soybeans to Tempe Chips (A Case Study at the Mirah Rejeki SME in
Kampung Sanan, Malang). Advisor 1: Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Dina
Kartika Sari, SP., MP.

The agricultural sector remains one of the main pillars of Indonesia’s
national economy. However, a fundamental problem currently faced is the low
value-added of agricultural products, as most crops are still sold raw without further
processing. This results in farmers and small and medium-sized enterprises (SMEs)
not achieving maximum income. To improve this situation, the agroindustry needs
to be developed so that agricultural products can be processed into goods with
higher economic value.

One promising raw material is soybeans, as they are not only highly
nutritious but their processed products, such as tempeh chips, are very popular
among the public. Additionally, tempeh chips have a longer shelf life and command
a higher selling price than raw soybeans. IKM Mirah Rejeki, located in Sanan,
Malang, is a small and medium-sized enterprise with the potential to grow;
however, to date, there has been no in-depth analysis of its management processes,
value added, and business viability. Therefore, the objectives of this study are: 1)
To analyze the magnitude of value added generated by IKM Mirah Rejeki. 2) To
analyze the business viability of tempe chips at IKM Mirah Rejeki.

This study was conducted at the Mirah Rejeki SME, located at Jalan Sanan
No. 35, Purwantoro, Blimbing District, Malang City. The research location was
selected through purposive sampling because this agro-industry is a small-to-
medium-sized enterprise that plays a role in utilizing local resources with economic
value. The respondents in this study were the owners of the agro-industry, who
served as key informants. The research method employed was a descriptive
qualitative and quantitative approach. The analytical techniques applied included
value-added analysis using the Hayami method (1987), cost analysis, revenue and
profit analysis, and business feasibility analysis using the R/C Ratio.

The results of the Hayami value-added analysis indicate that a single
production process uses 20 kg of soybeans as raw material, yielding 350 packages
of tempeh chips, each weighing 100 grams. This conversion factor indicates that
every 1 kg of soybeans can produce 17.50 packages of 100-gram tempeh chips. The
value of the product generated from tempe chip processing reaches Rp 113,750 per
kilogram of raw material. The value added obtained from processing 1 kg of
soybeans into tempe chips is Rp 37,600, with a value-added ratio of 33.05 percent,
which falls into the moderate value-added category as it is within the 20—40 percent
range.

Based on the cost calculations, the total expenses required for a single
production cycle of tempe chips amount to Rp 1,932,693.54. Meanwhile, the total
revenue generated is Rp 2,275,000, resulting in a profit of Rp 342,306.46 per
production cycle. The results of the business feasibility analysis show an R/C Ratio
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of 1.18, meaning the R/C value is greater than 1; therefore, this tempe chip
processing business is considered profitable and viable to continue.

The development of the Mirah Rejeki SME still faces various challenges,
particularly the use of rudimentary technology in the slicing and frying processes,
resulting in suboptimal production efficiency; inadequate implementation of
hygiene and sanitation standards; simple packaging that limits product shelf life and
market value; and promotional, marketing, and financial management activities that
do not fully leverage technology. Recommendations from this study are: 1). The
business operator of the Mirah Rejeki SME is advised to increase the value added
of the tempe chip business by improving production cost efficiency, particularly
regarding raw material and auxiliary material costs. One approach that can be taken
is to seek suppliers of raw materials and auxiliary materials that offer more
affordable prices while maintaining quality, thereby reducing production costs and
increasing the resulting value added. 2). Further research is recommended to
examine strategies for increasing value-added and developing the tempe chip
business, for example, through raw material supply chain analysis, product
marketing strategies, or business feasibility analysis using more comprehensive
financial methods such as NPV, IRR, and B/C Ratio, thereby providing a broader
perspective on the development of the tempe chip agroindustry.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian masih menjadi salah satu fondasi utama perekonomian
nasional Indonesia. Selain berfungsi sebagai penyedia kebutuhan pangan, sektor ini
juga menjadi sumber lapangan pekerjaan bagi jutaan masyarakat pedesaan dan
memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), pada tahun 2023 sektor pertanian berkontribusi
sebesar 12,4% terhadap total PDB nasional, menandakan bahwa keberlangsungan
sektor ini berperan vital dalam menjaga ketahanan ekonomi nasional.

Meskipun kontribusinya besar, permasalahan mendasar yang masih
dihadapi adalah rendahnya nilai tambah produk pertanian. Sebagian besar hasil
pertanian dijual dalam bentuk mentah tanpa diolah menjadi produk yang memiliki
nilai ekonomi lebih tinggi (Siregar & Lubis, 2023). Hal ini berdampak pada
rendahnya pendapatan petani dan pelaku usaha kecil menengah. Upaya untuk
memperbaiki kondisi tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan
agroindustri, yakni kegiatan pengolahan hasil pertanian menjadi produk yang
memiliki nilai tambah lebih tinggi.

Agroindustri berperan strategis dalam memperkuat ketahanan pangan
sekaligus mendorong industrialisasi pedesaan. Melalui kegiatan pengolahan hasil
pertanian, nilai jual produk dapat meningkat, tenaga kerja terserap lebih banyak,
serta memberikan dampak ekonomi luas bagi masyarakat (Nurdiansyah, Hartono,
& Sulastri, 2022). Laporan Kementerian Perindustrian (2023) menyebutkan bahwa
sektor industri pengolahan berbasis pertanian menyumbang 33,2% terhadap PDB
industri nonmigas, menunjukkan bahwa pengembangan agroindustry menjadi
motor penting bagi perekonomian nasional.

Salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan adalah kedelai, karena tidak hanya memiliki kandungan gizi tinggi,
tetapi juga menjadi bahan dasar utama berbagai produk pangan seperti tempe, tahu,
dan keripik tempe yang digemari masyarakat Indonesia.

Kedelai (Glycine max) merupakan tanaman pangan strategis yang berfungsi

sebagai sumber utama protein nabati bagi masyarakat Indonesia. Produk olahan



berbasis kedelai seperti tempe, tahu, kecap, dan susu kedelai sudah melekat dalam
pola konsumsi masyarakat karena rasanya yang khas, kandungan gizi tinggi, serta
harganya yang terjangkau. Namun, kapasitas produksi kedelai dalam negeri masih
belum mencukupi permintaan nasional, sehingga Indonesia masih sangat

bergantung pada impor.
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Berdasarkan data BPS (2024), dalam kurun lima tahun terakhir, produksi

University of Islam Malang

kedelai nasional berfluktuasi dengan kecenderungan menurun, sementara konsumsi
domestik terus meningkat dari tahun ke tahun. Akibatnya, terjadi kesenjangan yang
cukup besar antara jumlah produksi dan kebutuhan nasional.

Tabel 1. Produksi, Impor, dan Konsumsi Kedelai Indonesia Tahun 2020-2024

Tahun | Produksi (ribu | Impor (ribu Konsumsi Persentase Impor
ton) ton) Domestik (ribu | terhadap Konsumsi
ton) (%)
2020 356,3 2.520,1 2.820,5 89,4%
2021 330,2 2.420,0 2.720,7 88,9%
2022 303,2 2.560,4 2.830,6 90,3%
2023 318,0 2.680,5 2.950,0 90,8%
2024* 325,5 2.700,0 3.000,0 90,0%

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024); Kementerian Pertanian (2024).
Keterangan: Tahun 2024 merupakan data proyeksi berdasarkan Outlook Komoditas
Pertanian 2024.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sekitar 90% kebutuhan kedelai nasional
masih dipenuhi dari impor, menandakan ketergantungan tinggi terhadap pasokan
luar negeri. Kondisi ini membuat industri pengolahan kedelai di Indonesia sangat
rentan terhadap fluktuasi harga global maupun nilai tukar rupiah (Kementerian
Perdagangan, 2024). Laporan Kementerian Koperasi dan UKM (2024)
menyebutkan bahwa kenaikan harga kedelai impor pada 2023 mencapai sekitar
20%, menyebabkan penurunan margin keuntungan bagi pelaku usaha tempe dan
keripik tempe.

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2023), terdapat lebih dari
90.000 unit usaha mikro dan kecil (UMK) di Indonesia yang bergerak dalam bidang
pengolahan kedelai dengan penyerapan tenaga kerja mencapai 280.000 orang.

Sebaran usaha tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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T't B Tabel 2. Sebaran Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Pengolahan Kedelai di Indonesia
= 8 Tahun 2023
_;% 5‘3 No Provinsi Utama Jumlah Jumlah Jenis Produk
= =) Penghasil/Produsen Unit Tenaga | Dominan
3 A Kedelai Usaha Kerja
).E’ [a (unit) (orang)
)]
3 = 1 Jawa Timur 25.800 82.500 | Tempe, Keripik
= Tempe
- 2 Jawa Tengah 21.600 65.000 | Tempe, Tahu
3 Jawa Barat 18.400 55.000 Tempe, Kecap
4 Yogyakarta 6.700 19.000 Tempe, Susu
Kedelai
5 Sumatera Utara 4.800 14.200 Tempe, Tahu
6 Kalimantan Selatan 3.500 10.000 Tempe
7 Bali 2.900 7.800 Tempe, Keripik
Tempe
8 Lain-lain (17 provinsi 6.300 26.500 Beragam
lainnya) produk
Total |- 90.000 280.000 | —
Nasional

Sumber: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2023), Laporan Kinerja
Industri Pengolahan Nasional 2023.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa Jawa Timur memiliki jumlah unit usaha
pengolahan kedelai terbesar. Hal ini menegaskan bahwa sebagian besar kegiatan
industri tempe dan keripik tempe terkonsentrasi Kota Malang, khususnya Sentra
Kampung Sanan di Kecamatan Blimbing, merupakan kawasan dengan konsentrasi
usaha tempe dan keripik tempe terbesar di Indonesia. Berdasarkan data paguyuban
sentra produksi tempe dan keripik tempe Sanan yang dihimpun oleh LP2M
Universitas Negeri Malang, jumlah perajin yang aktif mencapai 636 orang.
Sementara itu, penelitian JAMS I (2022) mencatat terdapat 137 produsen tempe dan
93 produsen keripik tempe yang menjalankan kegiatan produksi secara rutin di
wilayah tersebut. Pemerintah Kota Malang juga memperkirakan jumlah total
perajin di Sanan mencapai sekitar 600 unit usaha. Sebagian UKM.

Kota Malang, terutama Sentra Kampung Sanan, dikenal luas sebagai
kawasan penghasil tempe dan keripik tempe terbesar di Indonesia. Salah satu

pelaku utama yang cukup menonjol di kawasan tersebut adalah Industri Kecil

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Menengah (IKM) Mirah Rejeki, yang telah beroperasi lebih dari satu dekade dan
menjadi contoh nyata keberlangsungan industri kecil menengah berbasis kedelai.

Pasca pandemi COVID-19, tantangan industri kecil semakin kompleks.
Kenaikan harga energi, bahan baku, dan kemasan menyebabkan penurunan
efisiensi hingga 15% (Hidayati et al., 2023). Oleh karena itu, analisis nilai tambah
di tingkat usaha menjadi langkah penting dalam upaya peningkatan efisiensi dan
daya saing industri kecil menengah.

Salah satu langkah strategis untuk menghadapi permasalahan ini adalah
dengan meningkatkan nilai tambah melalui proses pengolahan. Pengolahan kedelai
menjadi keripik tempe mampu meningkatkan pendapatan produsen sekaligus
memperluas peluang pasar (Purba & Astuti, 2023). Selain itu, produk olahan
kedelai memiliki umur simpan lebih lama dan nilai ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan kedelai mentah (Suhartono & Wulandari, 2022).

IKM Mirah Rejeki, yang mengolah kedelai menjadi keripik tempe sebagai
produk akhir. Proses produksi di IKM Mirah Rejeki membentuk satu rantai nilai
yang dimulai dari kedelai sebagai bahan baku, kemudian diolah menjadi tempe
melalui proses fermentasi, dan selanjutnya diolah kembali menjadi keripik tempe
melalui proses penggorengan dan pengemasan.

Setiap tahapan dalam proses tersebut menimbulkan biaya dan menghasilkan
nilai ekonomi yang berbeda. Pengolahan kedelai menjadi keripik tempe
menghasilkan produk dengan harga jual yang jauh lebih tinggi serta daya simpan
yang lebih panjang. keseluruhan proses dari kedelai hingga menjadi keripik tempe
berpotensi menghasilkan nilai tambah yang signifikan bagi pelaku usaha.

Namun, dalam praktiknya, pelaku usaha seperti IKM Mirah Rejeki belum
memiliki perhitungan yang jelas mengenai besarnya nilai tambah yang diperoleh
dari proses pengolahan kedelai hingga menjadi keripik tempe, serta apakah
keseluruhan proses tersebut layak dijalankan secara ekonomi. Kenaikan harga
bahan baku, energi, dan kemasan pasca pandemi COVID-19 juga menyebabkan
biaya produksi meningkat dan menekan margin keuntungan (Hidayati et al., 2023).
Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mampu menggambarkan secara
kuantitatif struktur biaya, nilai tambah, dan kelayakan usaha dari proses pengolahan

tersebut.
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis nilai tambah
dalam keripik tempe adalah Metode Hayami (1987), yang menghitung selisih antara
nilai output dan nilai input dalam suatu proses produksi. Selain itu, untuk menilai
kelayakan usaha digunakan analisis R/C Ratio, yaitu perbandingan antara total
penerimaan dan total biaya produksi, untuk memastikan apakah kedua proses
tersebut benar-benar menguntungkan dan layak dijalankan. Salah satu metode
kelayakan usaha yang paling umum digunakan pada UMKM adalah R/C Ratio
(Revenue Cost Ratio), yakni rasio antara total penerimaan dengan total biaya
produksi.

Pengukuran kelayakan usaha menjadi sangat penting karena proses keripik
tempe memiliki nilai tambah lebih tinggi, biaya input tambahan (minyak goreng,
tepung, bumbu, gas, dan kemasan). Dengan demikian, nilai tambah yang tinggi
belum tentu menjamin kelayakan usaha yang lebih baik apabila biaya produksinya
juga meningkat secara signifikan. Hal inilah yang perlu dibuktikan melalui analisis
biaya dan penerimaan melalui perhitungan R/C Ratio.

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa pengolahan kedelai menjadi
produk olahan berbasis tempe mampu meningkatkan nilai ekonomi bahan baku
secara signifikan. Rahman (2020) menunjukkan bahwa pengolahan kedelai melalui
proses fermentasi dan pengolahan lanjutan dapat menghasilkan nilai tambah
sebesar 35-40%, sementara Nurhidayati (2021) melaporkan bahwa ketika kedelai
diolah lebih lanjut hingga menjadi keripik tempe, nilai tambah yang dihasilkan
dapat mencapai sekitar 60%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin
panjang rantai pengolahan dari kedelai menuju produk akhir berupa keripik tempe,
semakin besar nilai tambah yang tercipta. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih menganalisis tahapan proses secara terpisah, sehingga belum
sepenuhnya menggambarkan nilai tambah kedelai dalam satu rangkaian proses
produksi yang utuh menuju keripik tempe.

Penelitian yang dilakukan oleh Selvianingsih (2022) melalui studi Analisis
Efisiensi dan Nilai Tambah pada keripik tempe di Kota Malang menunjukkan
bahwa besarnya nilai tambah dan tingkat efisiensi usaha sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan bahan baku kedelai, penerapan teknologi, serta skala produksi. Hasil

penelitian tersebut menegaskan bahwa keripik tempe berbasis kedelai memiliki
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potensi nilai tambah yang tinggi, namun tingkat efisiensi usaha masih beragam
akibat perbedaan manajemen dan kapasitas produksi antar pelaku usaha.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai dua aspek utama, yaitu nilai tambah
yang dihasilkan dari pengolahan kedelai menjadi keripik tempe dan kelayakan
usaha keripik tempe berbasis kedelai berdasarkan analisis R/C Ratio. Dengan
menganalisis kedua aspek tersebut secara bersamaan dalam satu rangkaian proses
produksi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar pengambilan
keputusan yang lebih akurat bagi IKM Mirah Rejeki dalam menentukan strategi
produksi, prioritas usaha, serta penetapan harga jual yang sesuai dengan struktur

biaya dan peluang keuntungan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan kedelai
melalui tempe hingga menjadi keripik tempe di IKM Mirah Rejeki?
2. Bagaimana kelayakan usaha pengolahan kedelai menjadi keripik tempe

berdasarkan analisis R/C Ratio di IKM Mirah Rejeki?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis besarnya nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan kedelai
hingga menjadi keripik tempe di IKM Mirah Rejeki.
2. Menganalisis kelayakan usaha pengolahan kedelai menjadi keripik tempe

berdasarkan nilai R/C Ratio.

1.4 Batasan Penelitian
1. Penelitian dilakukan di IKM Mirah Rejeki, Sentra Kampung Sanan,

Kecamatan Blimbing, Kota Malang.
2. Produk yang diteliti terbatas pada pengolahan kedelai menjadi keripik

tempe sebagai satu rangkaian proses produksi.

1.5 Manfaat dan Output Penelitian
1.5.1 Manfaat
e Manfaat Akademik
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu agribisnis,

khususnya dalam kajian nilai tambah dan kelayakan usaha agroindusti pangan.
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Penelitian ini juga memperkaya referensi tentang penggunaan metode Hayami dan
R/C Ratio dalam menganalisis dua proses pengolahan dalam satu unit usaha yang
sama.

e Manfaat Praktis

1. Bagi IKM Mirah Rejeki, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan efisiensi dan menentukan harga jual berdasarkan nilai
tambah yang diperoleh.

2. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian dapat dijadikan masukan untuk
merumuskan kebijakan pengembangan UMKM berbasis pertanian dan
pengolahan pangan lokal.

3. Bagi masyarakat dan akademisi, penelitian ini memberikan wawasan
mengenai pentingnya inovasi dan diversifikasi pengolahan hasil pertanian

untuk meningkatkan daya saing serta kemandirian ekonomi lokal.

1.5.2 Output Penelitian
Output dari penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan dipublikasikan

dalam jurnal jurnal sosial ekonomi pertanian ( SEAGRI )
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis nilai tambah

kedelai menjadi keripik tempe di IKM Mirah Rejeki Sentra Kampung Sanan Kota Malang,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan kedelai menjadi keripik tempe di IKM
Mirah Rejeki tergolong dalam kategori nilai tambah sedang. Dalam satu kali proses
produksi digunakan 20 kg kedelai yang menghasilkan 350 bungkus keripik tempe
dengan berat 100 gram per bungkus. Berdasarkan analisis nilai tambah metode Hayami,
diperoleh nilai tambah sebesar Rp37.600 per kilogram bahan baku kedelai dengan rasio
nilai tambah sebesar 33,05%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengolahan kedelai
menjadi keripik tempe mampu meningkatkan nilai ekonomi bahan baku secara
signifikan.

Kelayakan usaha pengolahan keripik tempe di IKM Mirah Rejeki dinilai layak dan
menguntungkan untuk dijalankan. Total biaya produksi dalam satu kali proses produksi
sebesar Rp1.932.693,54, sedangkan total penerimaan yang diperoleh sebesar
Rp2.275.000, sehingga keuntungan yang diperoleh sebesar Rp342.306,46 per proses
produksi. Hasil analisis efisiensi usaha menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 1,18, yang
berarti nilai R/C lebih besar dari 1 sehingga usaha keripik tempe di IKM Mirah Rejeki

efisien dan layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pelaku usaha IKM Mirah Rejeki disarankan untuk meningkatkan nilai tambah usaha
keripik tempe dengan melakukan efisiensi biaya produksi, khususnya pada biaya bahan
baku dan bahan penolong. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mencari supplier bahan baku maupun bahan penolong yang menawarkan harga lebih
terjangkau namun tetap menjaga kualitas, sehingga biaya produksi dapat ditekan dan
nilai tambah yang dihasilkan dapat meningkat.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai strategi
peningkatan nilai tambah dan pengembangan usaha keripik tempe, misalnya melalui
analisis rantai pasok bahan baku, strategi pemasaran produk, maupun analisis
kelayakan usaha menggunakan metode finansial yang lebih komprehensif seperti NPV,
IRR, dan B/C Ratio, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai

pengembangan agroindustri keripik tempe.
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